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ABSTRAK

Adanya peralihan kurikulum pada satuan pendidikan yang
mengimplementasikan tentu terdapat perubahan komponen inti pembelajaran
sehingga menjadi tantangan tersendiri bagi pelaksana pendidikan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis implementasi pembelajaran PAI beserta problem dan
upaya yang ditempuh dalam mengatasi problem pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti berbasis kurikulum merdeka di SD 1 Trirenggo Bantul tahun
ajaran 2023-2024. Oleh karenanya penelitian ini penting dilaksanakan untuk
menjadi salah satu referensi implementasi kurikulum merdeka khusunya pada
jenjang sekolah dasar. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan yang pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu. Adapun teknik
analisis data kualitatif menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam kurikulum
merdeka di SD 1 Trirenggo Bantul tahun ajaran 2023-2024 berusaha menyesuaikan
dengan baik sesuai anjuran Kemendikbudristek yakni melaksanakan pembelajaran
intrakurikuler, ekstrakurikuler, dan kokurikuler yang terintegrasi dalam kegiatan
sehari-hari. 2) Beban kerja yang tinggi yang dialami oleh guru akibat perubahan
kurikulum baru diantaranya guru harus mengajar, mempelajari kurikulum yang
baru, mengelola administrasi, dan berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan staf
sekolah, menjadi problem tersendiri bagi guru. Minimnya pelatihan berdampak
pada kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. Upaya yang
ditempuh oleh guru dalam menghadapi problem tersebut dengan terus mempelajari
pakem kurikulum merdeka dari berbagai sumber, mengikuti pelatihan daring
maupun luring, dan berbagi pengalaman bagaimana penanganan di sekolah lain
dalam pertemuan kelompok kerja guru PAI
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ABSTRACT

The existence of a curriculum transition in the implementing education
unit certainly changes the core components of learning so that it becomes a
challenge for education implementers. The purpose of this study is to analyze the
implementation of PAI learning along with the problems and efforts taken in
overcoming the problems of learning Islamic religious education and character
based on the independent curriculum at SD 1 Trirenggo Bantul in the 2023-2024
school year. Therefore, this research is important to be carried out to become one
of the references for the implementation of the independent curriculum, especially
at the elementary school level. The research was conducted using a qualitative
method with a case study approach. Data collection was done through interviews,
observation, and documentation. The data validity test used source triangulation,
method triangulation, and time triangulation. The qualitative data analysis
technique uses the Miles, Huberman and Saldana model which includes data
condensation, data presentation, conclusion drawing. The research results show: 1)
The implementation of Islamic religious education learning in the independent
curriculum at SD 1 Trirenggo Bantul in the 2023-2024 school year tries to adjust
well according to the Ministry of Education and Culture's recommendations,
namely implementing intracurricular, extracurricular, and co-curricular learning
that is integrated in daily activities. 2) The high workload experienced by teachers
due to the new curriculum changes, including teachers having to teach, learn the
new curriculum, manage administration, and interact with students, parents and
school staff, is a problem for teachers. The lack of training has an impact on
teachers' readiness to implement the independent curriculum. Efforts taken by
teachers in dealing with these problems by continuing to study the independent
curriculum pakem from various sources, participating in online and offline training,
and sharing experiences of how it is handled in other schools in PAI teacher working
group meetings.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam
skripsi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988
Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut :

\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ B Be
— ta’ T Te
< sla’ S| Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
z h}a h} Ha (dengan
titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zlal Z| Zet (dengan
titik diatas)
J ra’ R Er
B Zai Z Zet
S Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= stad s} Es (dengan titik di
bawah)
o= d}ad d} De (dengan titik di
bawah)
t}a t} Te (dengan titik di
bawah)
L z}a 7} Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Koma
terbalik di atas
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¢ Gain G Ge
< Fa F Ef
3 Qof Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M ’Em
J Nun N "En
3 Wau W We
> ha’ H Ha
¢ |Hamzah . Apostrof
¢ ya’ b Ye

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Ny Ditulis Rabbu

FUSEN Ditulis Harrama

C. Ta marbu>t}ah di akhir kata

1. Jika dimatikan ditulis h.

Ditulis Qaryah

o
-

fed Ditulis Fidyah

Ketentuan seperti ini tidak berlaku bagi kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti : zakat, salat, dan sebagainya, kecuali jika

dikehendaki lafal aslinya.

2. Bila diikuti dengan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ditulis dengan h

P (AT Ditulis Bidayah al-Hidayah
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3. Bila tamarbu>t}ahyang hidup atau mendapat harakat fathlah, kasrah, dan

dlammah, transliterasinya adalah][t].

Shill 518 Ditulis Zakat al-Fitri

D. Vokal pendek

@y ----- |Fath{ah Ditulis a
v ----- |Kasrah Ditulis i

& -----  |D{ammah Ditulis u

E. Vokal Panjang

1 Fathah + alif Ditulis a

<l e Ditulis Malikun
2 Fathah + ya’ mati Ditulis a

ER Ditulis Zikra
3 Kasrah + ya’” mati Ditulis i

e Ditulis Basirun
4 Dammah + wawu mati Ditulis U

sl Ditulis Juliisun

F. Vocal Rangkap

1 | Fathah + ya’ mati Ditulis Ai

A Ditulis Quraisyun
2 | Fathah + wawu mati Ditulis Au

asd Ditulis Qaumun
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang telah merdeka sejak tahun 1945
berasaskan Pancasila dan UUD 1945 sebagai landasan fundamental. Pendidikan
di Indonesia dilaksanakan berlandaskan pada dua pokok tersebut. Segala
peraturan mengenai pendidikan dibuat dan direvisi sebagai upaya memperbaiki
sistem pendidikan dari waktu ke waktu demi terwujudnya cita-cita pendidikan
nasional. Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 tujuan pendidikan nasional
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dengan membina kemampuan,
membentuk karakter bangsa yang bermartabat, dan mewujudkan seutuhnya
potensi peradaban. Hal ini dilakukan untuk mendukung tumbuhnya pelajar yang
memiliki akhlak mulia, beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.?

Upaya pemerintah untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
dengan memperbaiki sitem pendidikan menyesuaikan perkembangan zaman.
Setiap warga negara Indonesia mempunyai hak mengenyam pendidikan yang
terbaik, dan pemerintah harus menjadi penjaminnya. Pasal 11 ayat 1 Undang-
undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 menetapkan bahwa untuk

menjamin terselenggaranya pendidikan yang bermutu dan terjangkau oleh

2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, “Introduction and Aim of the Study,” Acta
Peediatrica 71 (1982).



semua warga negara secara adil dan merata tanpa diskriminasi, pemerintah wajib
memberikan kemudahan kepada setiap warga negaranya.?

Bagi anak-anak, pendidikan dasar berfungsi sebagai langkah awal untuk
menempuh pendidikan formal. Tentu saja, sekolah dasar menyediakan
kurikulum yang mempersiapkan siswa untuk menempuh sekolah lebih lanjut.
Era globalisasi yang sangat kompetitif dan terbuka menuntut adanya sumber
daya manusia yang lebih kuat dan berkualitas tinggi. Diharapkan para siswa akan
tumbuh menjadi manusia yang kuat, mahir dalam teknologi, dan mampu
bertahan dalam menghadapi kemerosotan moral dan agama. Tanpa adanya iman
dan takwa manusia akan cenderung terjerumus kepada arogansi intelektual. Oleh
karena itu, pendidikan agama Islam menjadi landasan bagi pertumbuhan moral
bangsa.*

Fungsi utama Pendidikan Agama Islam adalah untuk membangun
karakter dan kepribadian bangsa. Dikatakan berhasil atau tidaknya pendidikan
yang melandaskan kepada kepribadian bangsa dapat diperhatikan dari
bagaimana suatu generasi dapat berprilaku etis atau sebaliknya.” Alquran
menggambarkan tujuan pendidikan sebagai pembenahan akhlak, dan Nabi
Muhammad menjadi contoh tauladan akhlak ternaik disebutkan dalam Q.S al-

Ahzab ayat 21:

3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional.

4 Mastura Hafid, “Optimalisasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Melalui Metode Pembelajaran Bertukar Pasangan (Pair -Substitution) pada Siswa
Kwlas VI UPTD SD Negeri 50 Parepare,” Jurnal Pendidikan BUM 08, no. 01 (2022): 1639.

> Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Misaka Galiza, 2003),
hlm. 87.



“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut nama Allah.” (QS- al-
Ahzab ayat 21).

Pendidikan Islam selalu mempertimbangkan aspek kehidupan dunia dan
akhirat di setiap kesempatan. Kehidupan dunia diberi bobot lebih di satu sisi,
sementara kehidupan akhirat diberi bobot lebih di sisi lain. Kegiatan yang
berhubungan dengan pendidikan sangat penting karena, jika dipelajari secara
lebih rinci, akan meningkatkan kemampuan afektif dan kognitif seseorang.
Selain itu, pendidikan Islam mampu mengembangkan kualitas spiritual
pengetahuan siswa. Oleh karena itu, kurikulum yang kuat diperlukan agar
pendidikan dapat mencapai tujuannya.®

Kurikulum merdeka diciptakan sebagai tanggapan terhadap dampak
pandemi terhadap pendidikan di Indonesia. Hal ini dilakukan dengan
mengembangkan sejumlah kebijakan baru yang secara teoritis memberikan
kelonggaran bagi lembaga sekolah dan siswa dalam menjalankan proses
pendidikan. Tiga karakteristik dari kurikulum merdeka pada mata pelajaran inti
yang diharapkan untuk pemulihan dalam pembelajaran diantaranya, tatanan

kurikulum yang lebih fleksibel, pembelajaran berbasis proyek untuk

® Erlina Neni Indriyani, “Profesionalitas Guru PAI dalam Menumbuh Kembangkan
Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di Era Merdeka Belajar di SD Negeri 086/X Harapan Makmur,”
Jurnal Pendidikan Guru 3, no. 2 (2022): 57.



membangun keterampilan dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar
Pancasila dimaksudkan untuk pembaruan pendidikan.’

Pendidikan merupakan sebuah masalah yang sangat krusial di Indonesia.
Problema kecakapan hidup sumber daya manusia Indonesia memberikan
dampak positif secara tidak langsung maupun secara langsung terhadap
bermacam aspek kehidupan. Pendidikan menjadi sangat penting berkaitan
dengan proses terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Sampai detik
ini banyak ditemukan daerah-daerah di Indonesia belum mendapatkan
pendidikan yang layak. Pemerataan kualitas pendidikan belum terwujud
sepenuhnya karna masih banyaknya lembaga pendidikan yang masih jauh dari
pantauan pemerintah terutama di daerah-daerah terpencil dan daerah plosok.
Andi Prastowo, dkk mengutip dari UNDP tentang Human Development Reports
dalam bukunya berjudul pendidikan Islam unggul di era revolusi industri 4.0
menjelaskan bahwa peringkat indeks pembangunan manusia Indonesia jika di
bandingkan dalam lingkup negara tetangga di Asia Tenggara, seperti Malaysia,
Brunei Darussalam, Filipina, Thailand dan Singapura, negara Indonesia di
urutan terbawah dari negara-negara tersebut. Menurut laporan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) secara global pada tahun 2019 yang di keluarkan
oleh Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) menunjukkan bahwa indonesia
menempati peringkat 111 dari 189 negara. Hal tersebut berarti bahwa sumber

daya manusia di Indonesia yang bermutu jauh dari apa yang diharapkan.®

" Iwan Ramadhan, “Kurikulum Merdeka : Proses Adaptasi dan Pembelajaran di Sekolah
Menengah Atas,” Journal of Education Research 4, no. 4 (2023): 1846.

& Andi Prastowo dkk, Pendidikan Islam Unggul di Era Revolusi Industri 4.0, lst ed.
(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2021) him. 4 .



Sebagai upaya untuk memperbaiki sumber daya manusia yaitu dengan
pendidikan. Pendidikan tidak bisa lepas dengan Kurikulum, maka dari itu
kurikulum merdeka diperkenalkan pada episode 15 pada 11 Februari 2022 dari
rangkaian episode yang termasuk dalam lingkup kebijakan Merdeka Belajar,
yang juga menandai debut platform merdeka mengajar. Untuk menjembatani
kesenjangan pembelajaran yang berkembang akibat belajar di rumah selama
pandemi. Saat ini sekolah penggerak dan SMK-PK yang sudah dijadwalkan
episode 7 dan 8 sedang masih mengevaluasi kurikulum merdeka. Kurikulum ini
akan dikukuhkan sebagai kurikulum nasional tahun 2024, meskipun masih
dalam tahap uji coba. Melalui berbagai webinar, workshop, pelatihan, dan acara
lainnya, Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) mulai dikenalkan kepada
sekolah-sekolah yang bukan penggerak dan yang bukan SMK-PK. Namun,
berdasarkan temuan studi awal, terlihat bahwa guru peserta sosialisasi tidak
memahami bagaimana tahapan pembelajaran kurikulum merdeka.®

Kurikulum merdeka yang dietuskan oleh Menteri Pendidikan, Riset, dan
Teknologi untuk menyempurnakan pelaksanaan Kurikulum 2013. Menurut
temuan Wahyuni dkk, guru menghadapi kesulitan dalam membuat RPP,
menerapkan pembelajaran saintifik, serta penilaian pembelajaran kurikulum
2013. Penerapan K13 kemudian dinyatakan sangat sulit menurut temuan
penelitian dari Maladerita dkk. Pembatasan pelaksanaan K13 oleh pemerintah,

lembaga pendidikan, guru, dan orang tua siswa juga ditegaskan kembali oleh

® Miftakhuddin dkk, “Implikasi Empat Modalitas Belajar Fleming Terhadap Penerapan
Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar,” Journal The Elementary School Teacher Education 1, no. 2
(2022): 39.



Krissandi dan Rusmawan. Oleh karenanya, pemerintah membuat suatu
terobosan kurikulum merdeka untuk memperbaiki yang sebelumnya.®

Menurut kajian akademik oleh Hendra Susanti mengungkapkan bahwa
problem dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka adalah dukungan dan
arahan yang tidak memadai bagi para guru dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka. Masalah kedua berasal dari ketidakmampuan para pengajar
untuk menggunakan teknologi dan platform merdeka mengajar dalam
memahami kurikulum.™

Kemudian kajian akademik oleh Evi Susilowati memaparkan bahwa
masalah yang dihadapi terkait dengan belum dipahami esensi merdeka belajar,
guru belum mampu meminimalisis kebiasaan lama, yakni masih dominan
menggunakan metode ceramah. Guru juga menghadapi kesulitan dalam hal
penyusunan modul ajar, sehingga guru kesulitan dalam melaksanakan
pembelajaran.*?

Menurut studi pendahuluan bahwasannya implementasi kurikulum
merdeka telah dilaksanakan oleh SD 1 Trirenggo. Di sekolah tersebut mencoba
mengaktualisasikan kurikulum merdeka, walau belum mendapatkan pelatihan
terkait kurikulum merdeka. Hal tersebut diungkapkan oleh guru PAI SD 1
Trirenggo dalam wawancara sebagai berikut:

“SDN 1 Trirenggo sudah menerapkan kurikulum merdeka sejak tahun
ajaran baru itu tepatnya bulan juli 2022. walaupun penerapan kurikulum

10 Cucu Suryan dkk, “Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka
di Sekolah Dasar,” Jurnal Baicedu 6, no. 4 (2022): 5880.

11 Hendra Susanti, Fadriati, and Iman Asroa B.S, “Problematika Implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP Negeri 5 Padang Panjang,” Alsys 3, no. 1 (2023): 54.

12 BEvi Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam,” Al-Miskawaih: Journal of Science Education 1, no. 1 (2022).



tersebut terlalu mendadak, dan guru-guru pun belum ada pelatihan
khusus tentang kurikulum merdeka. Mau tidak mau tetap mematuhi
peraturan yang ada.”?

Menurut kajian akademik Luh Made Ayu Wulan Dewi dan Ni Putu Eni
Astuti implementasi kurikulum merdeka di SDN 3 belum berjalan efektif
lantaran belum semua guru mendapatkan pelatihan tentang bagaimana
menerapkan kurikulum baru, akibatnya guru belum memahami substansi
kurikulum baru. Dukungan sekolah tentang penerapan kurikulum merdeka yang
masih rendah, disebabkan sedikitnya warga sekolah yang mendapatkan
kurikulum baru.**

Berdasarkan ulasan latar belakang tersebut di atas, penulis terdorong
untuk melakukan penelitian mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam
dan budi pekerti di SD 1 Trirenggo dari segi implementasi kurikulum merdeka,
problem yang dihadapi serta bagaimana upaya dalam mengatasi problem
tersebut. Peneliti mengangkat judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Kurikulum Merdeka di SD 1 Trirenggo
Bantul Tahun Ajaran 2023-2024”. Menurut peneliti, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis bagaimana wupaya guru PAI dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi

pekerti kurikulum merdeka di SD 1 Trirenggo Bantul?

13 Wawancara dengan Bapak Khoirul Anam (Guru PAI), Rabu 01 Maret 2023 Pukul 10.22
di Ruang Kepala Sekolah. 2024.

14 Luh Made Ayu Wulan Dewi and Ni Putu Eni Astuti, “Hambatan Kurikulum Merdeka di
Kelas IV SDN 3 Apuan,” Jurnal Pendidikan Dasar Rare Pustaka 4, no. 2 (2022): 37.



2. Apa saja problem dan upaya dalam mengatasi problem implementasi
pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti kurikulum merdeka

di SD 1 Trirenggo Bantul?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam
dan budi pekerti kurikulum merdeka di SD 1 Trirenggo Bantul.

2. Untuk menganalisis problem dan upaya dalam mengatasi problem
implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti

kurikulum merdeka di SD 1 Trirenggo Bantul.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Adanya kajian ilmiah mengenai implementasi pembelajaran PAI
kurikulum merdeka pada jenjang sekolah dasar, sehingga bermafaat bagi
peneliti berikutnya untuk mengembangkan penelitiannya, serta menghasilkan
temuan substantif dan formal agar menambah khazanah keilmuan pendidikan
agama [slam.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian tentang implementasi pembelajaran pendidikan
agama Islam kurikulum merdeka ini, peneliti berharap semoga bisa
bermanfaat:
a. Bagi sekolah penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber

informasi yang bermanfaat, baik bagi SD 1 Trirenggo Bantul maupun



sekolah lainnya guna meningkatkan pengetahuan tentang implementasi
pembelajaran PAI kurikulum merdeka.

b. Bagi kepala sekolah, guru dan staf tata usaha penelitian ini diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam mengimplementasikan
pembelajaran PAI kurikulum merdeka. Sehingga dalam pelaksanaanya
menjadi lebih baik serta pengembangan kualitas pendidikan di sekolah.

c. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya mengenai implementasi

pembelajaran PAI kurikulum merdeka.

E. Kajian Pustaka

Banyak studi mengenai implementasi kurikulum merdeka yang relevan
dengan tesis ini. Muhammad Ilham Akbar menganalisa bagaimana implementasi
pembelajaran PAI di sekolah dasar anak saleh Malang. Dia menyimpulkan
bahwa dalam mengimplementasikan pembelajaran PAI sekolah membentuk tim
khusus guru PAI untuk menyusun pembelajaran sesuai dengan konsep merdeka
belajar. Selain itu, siswa juga dilibatkan dalam penyusunan tersebut. Sehingga
dalam melaksanakan pembelajaran PAI atas kesepakatan antara guru dan siswa
dapat tercipta lingkungan belajar yang produktif. Kegiatan pembelajaran
menekankan pentingnya tujuan materi, kemandirian, dan penerapan dalam

kehidupan sehari-hari. Kegiatan penilaian pembelajaran  dibutuhkan



instrumen refleksi untuk melakukan penelitian lebih lanjut bagaimana siswa
belajar.®

Selanjutnya penelitian oleh Muhammad Abdurrahman juga membahas
tentang implementasi kurikulum merdeka pembelajaran pendidikan agama
Islam di SD Alam Bengawan Solo Klaten Tahun Ajaran 2022/2023.
Bahwasannya dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka langkah
pertama yang dilakukan adalah dengan menganalis CP, TP, ATP, modul ajar.
Dengan menganalisis komponen tersebut dalam penerapan menjadi terstruktur.
Demikian dengan projek penguatan profil pelajar Pancasila juga menyusun
modul proyek terlebih dahulu dengan menyesuaikan dengan visi misi sekolah
alam.

Selain itu Ria Putranti Arwitaningsih dkk membahas konsep dan
implementasi kurikulum merdeka pada ranah rumpun mata pelajaran PAI di
sekolah dasar Islam terpadu Al-Hadi Mojolaban. Dia menunjukkan bahwa
kurikulum merdeka mampu mengembangkan inovasi menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Kurikulum merdeka mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan berpikir mandiri

dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan.!’

15 Muhammad Ilham Akbar, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Berbasis Merdeka Belajar di SD Anak Saleh Malang,” Tesis (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2021).

6 Muhammad Abdurrahman, “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SD Alam Bengawan Solo Klaten Tahun Ajaran 2022/2023” (Universitas
Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, 2023).

17 Ria Putranti Arwitaningsih et al., “Konsep dan Implementasi Kurikulum Merdeka pada

Ranah Rumpun Mata Pelajaran Pendidikan Islam di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Hadi
Mojolaban,” MODELING: Jurnal Program Studi PGMI 10, no. 02 (2023): 450.
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Dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa, guru
berperan penting dalam hal ini. Menurut penelitian Endang Purwati dan Dadang
Sukirman bahwasannya guru memiliki peran strategis dalam pengembangan
aspek kepribadian dan kemampuan siswa. Pelatihan dan pengembangan,
kolaborasi dan berbagi, dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran adalah
beberapa strategi dan pendekatan yang berhasil untuk meningkatkan kompetensi
guru. Sebab, hasil menunjukkan bahwa guru harus memahami konsep dan jenis
kompetensi yang berbeda saat menerapkan kurikulum merdeka.'®

Penelitian Hasmawati dan Ahmad Muktamar yang membahas asesmen
dalam kurikulum merdeka perspektif pendidikan agama Islam. Dia menemukan
bahwasannya asesmen kurikulum merdeka belajar sangat penting dilaksanakan
untuk memastikan bahwa pembelajaran berjalan sesuai tujuan pembelajaran. Hal
tersebut juga dilakukan oleh guru untuk mengetahui bakat dan minat siswa
dalam membuat pengajaran yang tepat. Ada tigajenis asesmen:
asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif. Asesmen formatif dilaksanakan
pada awal dan selama proses pembelajaran, dan asesmen sumatif pada akhir
semester. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam dan
pendekatan merdeka belajar sangat terkait satu sama lain. Penemuan ini
menunjukkan hubungan yang signifikan antara keduanya, yang memperkuat

pentingnya pendidikan agama Islam dalam pendekatan merdeka belajar.'®

18 Endang Purwati and Dadang Sukirman, “Teacher Competence Development in
Kurikulum Merdeka Implementation: A Literature Study,” Inovasi Kurikulum 21, no. 1 (2024): 41.

19 Hasmawati and Ahmad Muktamar, “Asesmen dalam Kurikulum Merdeka Perspektif
Pendidikan Agama Islam,” Indonesian Journal of Innovation Multidisipliner Research 01, no. 03
(2023): 197.
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Meskipun kurikulum merdeka membawa dampak yang positif bagi
pendidikan, dalam pelaksanaan masih terdapat problem yang dihadapi.
Penelitian oleh Evi Susilowati yang membahas tentang implementasi kurikulum
merdeka belajar dalam pembentukan karakter siswa pada mata pelajaran
pendidikan agma Islam. Evi menyebutkan bahwa dalam menerapkan kurikulum
merdeka ada beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru. Tantangan ini
termasuk pemahaman yang buruk tentang pentingnya belajar secara mandiri,
kesulitan menghilangkan kebiasaan lama yang masih mendominasi metode
ceramah, dan masalah teknis yang berkaitan dengan pembuatan modul ajar dan
ketidaksesuaian platform belajar dengan kontennya. Pada akhirnya, guru
menghadapi kesulitan dalam melaksanakan tahap evaluasi dalam penialaian.

Penelitian selanjutnya Hendra Susanti dkk membahasa tentang
problematika implementasi kurikulum merdeka di SMP Negeri 5 Padang
Panjang. Dia menyebutkan bahwasannya guru menghadapi masalah dengan
menerapkan kurikulum merdeka, yaitu mereka membutuhkan bimbingan dan
dukungan untuk menerapkannya, karena Sebagian dari mereka tidak dapat
menggunakan platform mengajar merdeka dan teknologi untuk memahami
kurikulum merdeka. Akibatnya dalam pelaksanaan menjadi kurang maksimal
sesuai konsep kurikulum merdeka.*

Penelitian P D Pravitasari dkk membahas tentang implementasi proyek

penguatan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar. Studi ini menunjukkan

20 Susilowati, “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam.” Artikel jurnal (2022).

21 Susanti, Fadriati, dkk, “Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri
5 Padang Panjang.” Artikel jurnal (2023).
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bahwa pelaksanaan P5 dimaksudkan untuk memberi ruang dan waktu bagi siswa
untuk mengembangkan kompetensinya. Ada beberapa elemen yang menjadi
hambatan dalam pelaksanaan diantaranya perubahan suasana hati, perilaku
mengganggu di kelas, membuat pancake tiruan, dan kurangnya motivasi untuk
proyek P5. Langkah yang diambil guru dalam mengatasi hambatan tersebut
adalah bekerja sama dengan IOM, melakukan pengawasan tambahan,
membentuk kelompok tim, dan menjaga emosi. Kemudian untuk siswa dengan
mendapatkan dukungan dari guru dan orang tua yang mendampingi, sehingga
dalam penerapan P5 menjadi lebih berkualitas.??

Penelitian Muhammad Aditya Wisnu dkk membahas tentang
problematika penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP Surakarta. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji
problematika dalam penerapan kurikulum merdeka di SMP Surakarta. Temuan
penelitian menunjukkan ada beberapa masalah yang dihadapi seperti persepsi
siswa menganggap pembelajaran bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang
mudah, akibatnya minat belajar siswa kurang. Selain itu, pembelajaran yang
monoton, kurangnya interaktifitas dalam media pembelajaran, keterbatasan guru
dalam menggunakan teknologi informasi, dan kekurangan fasilitas pendukung
pembelajaran. Upaya guru dalam menyelesaikan masalah ini, guru perlu lebih
inovatif dan kreatif dalam merancang pelajaran yang lebih interaktif,

menggunakan metode yang menarik, dan menggunakan teknologi informasi

22 P D Pravitasari, H Mahfudz, and Supianto, “Implementasi Proyek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila (P5) di Sekolah Dasar,” Didaktika Dwija Indria: Jurnal Ilmu Pendidikan 11, no. 2
(2023): 6-7.
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untuk mendukung kurikulum merdeka belajar. Untuk meningkatkan hasil
pembelajaran, juga diperlukan pengadaan fasilitas pendukung pembelajaran.?

Penelitian Welly Luardo dkk membahas problematika implementasi
kurikulum merdeka di sekolah menurut perspektif pendidikan Islam. Penelitian
ini dimaksudkan untuk menganalisis fenomena yang terjadi dalam penerapan
pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum merdeka. Hasil studi menunjukkan
bahwa guru dan siswa menghadapi kesulitan dalam menerapkan kurikulum
merdeka. Masalah yang terjadi adalah guru masih kesulitan untuk membuat
model atau metode pembelajaran yang menarik, teknologi belum digunakan
secara maksimal, dan belum ada pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai
dengan prinsip keadilan Islam. Solusi untuk masalah ini adalah guru dan
stakeholder bekerja sama untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan
guru di seluruh sistem.?*

Penelitian Septia Mega Sartika membahas tentang analisis kesulitan guru
dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di sekolah dasar negeri
Pengengat. Dia menyebutkan bahwa problem yang dihadapi guru dalam
implementasi kurikulum merdeka adalah kesiapan guru yang terbatas pada
pelatihan. Guru hanya mendapat sekali bimbingan secara langsung, setelah itu
guru dalam mencari referensi terkait implementasi kurikulum merdeka

dilakukan secara mandiri oleh setiap guru dengan mengakses platform merdeka

23 Muhammad Aditya Wisnu Wardana, Dara Panca Indra, and Chafit Ulya, “Problematika

Penerapan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Surakarta,” PTK 4,
no. 1 (2023): 101, https://doi.org/10.53624/ptk.v4i1.286.

2 Welly Lucardo et al., “Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah

Menurut Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal llmiah Pendidikan Citra Bakti 11, no. 1 (2019): 75—
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mengajar (PMM) secara daring. Kurangnya pelatihan guru berdampak pada
seberapa siap mereka untuk menerapkan proses mengajar.?

Meskipun pelatihan dapat diakses seara daring namun menurut penelitian
Asep Irvan Irvani dkk menyebutkan bahwa guru masih menyukai pelatihan dan
workshop secara tatap muka, untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
menerapkan kurikulum merdeka di sekolah. Pelaksanaan kurikulum merdeka di
PAUD Kabupaten Kolaka Utara, peserta telah memperoleh pemahaman dan
keterampilan yang lebih baik tentang apa yang dimaksud dengan Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) setelah melaksanakan pelatihan secara
langsung.?

Hal tersebut diperkuat oleh temuan penelitan Wahira dkk bahwa
pelatihan pemahaman kurikulum merdeka secara langsung membantu guru
memahami dan menerapkannya. Guru sekolah dasar di Kabupaten Takalar
berhasil mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang materi dan
pelaksanaan kurikulum merdeka. Untuk terus meningkatkan pemahaman guru,
pelatihan dan pemahaman akan diberikan secara berkala. Unit Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD) kecamatan mengadakan pelatihan ini setiap tiga bulan sekali

untuk mengevaluasi hasil pelatihan.?’

% Septia Mega Sartika et al., “Analisis Kesulitan Guru dalam Mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri Pengengat” 09, no. 01 (2024): 5020.

% Asep Irvan Irvani, Hilda Ainissyifa, and Asep Khoerul Anwar, “In House Training (IHT)

Implementasi Kurikulum Merdeka di Komite Pembelajaran Sebagai Komunitas Praktisi Sekolah
Penggerak,” JPM: Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 1 (2023): 160.

27 Wahira, Abd Hamid, and Lukman HB, “Pelatihan Pemahaman Kurikulum Merdeka

Belajar pada Guru Sekolah Dasar,” EJOIN : Jurnal Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2023): 43.
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Meskipun masih terdapat problem dalam implementasi kurikulum
merdeka, ada upaya untuk mengatasi problem tersebut. Menurut penelitian Heni
Purwulan upaya yang bisa dilakukan guru untuk mengatasi kesulitan dalam
implementasi kurikulum merdeka, guru mengadakan pertemuan dengan
Kelompok Kerja Guru (KKG) secara teratur, mendapatkan pendampingan dari
pengawas, dan mendapatkan bimbingan khusus dari kepala sekolah. Mereka
juga menggunakan buku abjad, membuat lembar kerja, dan membuat format
proyek sendiri. Selain itu, guru melanjutkan proyek di rumah, membuat catatan,
dan mengikuti pelatihan implementasi kurikulum merdeka sebagai cara untuk
mengatasi masalah dalam penerapan kurikulum.?

Menurut penelitian Aan Fitri Aulia dkk dia mengemukakan bahwasannya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan pengalaman
pembelajaran yang lebih baik bagi siswa, diperlukan peningkatan pelatihan guru
dalam pemanfaatan teknologi, peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah,
dan kebijakan yang mendukung integrasi teknologi dalam kurikulum. Dengan
mengatasi masalah ini, guru di Indonesia dapat menggunakan teknologi
informasi dengan lebih baik.?°

Penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang penerapan
kurikulum merdeka dari segi perencanaan, pelaksanaan, asesmen, maupun

problem yang dihadapi. Proses penerapan kurikulum merdeka akan berjalan

28 Heni Purwulan, “Kajian Permasalahan Bidang Kurikulum Merdeka Belajar pada Sekolah
Dasar,” Jurnal Jendela Pendidikan 4, no. 01 (2024): 15.

29 Aan Fitri Aulia, Masduki Asbari, and Siti Ayu Wulandari, “Kurikukulum Merdeka:
Problematik Guru dalam Implementasi Teknologi Informasi pada Proses Pembelajaran,” Journal of
Information Systems and Management (JISMA) 3, no. 2 (2024): 65.

16



dengan baik apabila satuan pendidikan beracuan kepada panduan perencanaan,
pelaksanaan, dan asesmen yang sudah disusun oleh KemendikbudRistek.
Namun hal tersebut tentu tidak mudah, karena kurikulum merdeka masih
tregolong kurikulum baru. Butuh pengenalan dan penyesuaian bagi pelaksana
pendidikan untuk menerapkan. Masih banyak ditemukan problem-problem yang
dialami oleh pelaksana Pendidikan terkait penerapan kurikulum merdeka.
Penelitian ini berusaha untuk melengkapi penelitian terdahulu dengan
lebih memfokuskan terkait bagaimana perenanaan, pelaksanaan, asesmen,
problem yang dihadapi serta bagaimana cara mengatasi problem tersebut.
Implementasi kurikulum merdeka ini akan berdampak pada perkembangan
pendidikan di Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat

kekurangan mulai dari kesiapan sekolah, kesiapan pengajar, dan sebagainya.

F. Landasan Teori

Belajar adalah kegiatan yang dilakukan secara berproses sepanjang hayat
diharapkan dapat merubah tingkah laku, motivasi, emosional dan sebagainya.
Sedangkan pembelajaran adalah serangkaian proses belajar.** Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, pasal 1 ayat 20,
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar
dalam lingkungan belajar.3

Permendikbud nomor 103 tahun 2014 menetapkan standar proses untuk

interaksi pembelajaran dengan berbagai sumber belajar. Karakteristik

% Aisyah Nuramini et al., Metode Pembelajaran Berbasis Kurikulum Merdeka, Cetakan
01. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). HIm. 2.
31 Presiden Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, 2003.
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pembelajaran ini termasuk yang interaktif dan inspiratif, menyenangkan,
menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif,
kontekstual, dan mandiri. Proses ini harus sesuai dengan bakat dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.3
Kurikulum merdeka memiliki tiga jenis pembelajaran. Pembelajaran
intrakurikuler dilakukan terdeferensiasi yakni kapan saja dan di mana saja.
Pembelajaran ekstrakurikuler disesuaikan dengan minat siswa dan sumber daya
yang ada di sekolah. Pembelajaran ko-kurikuler memperkuat profil pelajar
Pancasila dan berfokus pada kompetensi umum siswa.>® Berikut akan diulas
mengenai tiga kegiatan pembelajaran tersebut:
1. Pembelajaran Intrakurikuler
Kegiatan intrakurikuler, yang didefinisikan sebagai proses belajar
yang terintegrasi dalam program pembelajaran kurikulum merdeka. Sebelum
memulai pembelajaran seorang guru terlebih dahulu merenanakan
pembelajaran. Tugas dan fungsi guru dalam perencanaan pembelajaran
kurikulum merdeka hampir sama dengan tugas dan fungsi guru dalam
pembuatan perencanaan pembelajaran kurikulum sebelumnya. Hal yang
berbeda dengan kurikulum merdeka, di mana guru juga harus menyiapkan
projek penguatan profil pelajar pancasila. Untuk membuat rencana
pembelajaran yang efektif, guru harus memahami konsep dan peran

kurikulum merdeka. Mereka kemudian harus dapat menganalisis rencana

32 Asep Ediana Latip, Evaluasi Pembelajaran di SD dan MI Perencanaan dan Pelaksanaan
Penilaian Hasil Belajar Autentik..., hlm. 4.

3 Ayi Suherman, Implementasi Kurikulum Merdeka Teori dan Praktik Kurikulum Merdeka
Belajar Penjas, Cetakan 01. (Bandung: Indonesia Emas Group, 2023). HIm. 19.
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pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, dan
kemampuan guru untuk menjabarkan.?*

Perencanaan pembelajaran dibuat untuk mengorganisasikan
pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka dan projek penguatan profil
pelajar pancasila. Profil ini akan dibentuk oleh elemen pembelajaran lainnya,
seperti capaian pembelarjaan, materi standar, indikator hasil belajar, dan
asesmen. Untuk mencapai keberhasilan kurikulum merdeka, diharapkan
siswa juga terlibat dalam menentukan jenis karakter kompetensi, menetapkan
materi standar, dan mengembangkan indikator hasil belajar, dan asesmen.*

Perencanaan pembelajaran pendidikan agama Islam kurikulum
merdeka guru membuat modul ajar atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Berbagai alat atau sarana media, metode, arahan, dan pedoman terdiri
dari modul ajar yang dirancang secara sistematis dan menarik. Modul ajar
adalah bentuk implementasi dari Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), yang
dikembangkan dari Capaian Pembelajaran (CP) Targetnya adalah profil
pelajar Pancasila. Modul ajar dirancang berdasarkan tahap perkembangan
siswa.3®

Setelah menyusun rencana pembelajaran langkah berikutnya
pelaksanaan pembelajaran, yakni proses pembelajaran yang mencakup

berbagai interaksi antara pendidik dan peserta didik serta komunikasi timbal

34 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka, Cetakan 01. (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2023). Hlm. 65

3 Ibid.

3% Mulkeis Matondang, Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Kurun Waktu 2003-2022.
(Yogyakarta: Penerbitan Deepublish Digital Grub Penerbitan CV Budi Utama, 2023). HIm. 79-80.
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balik secara langsung untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai proses yang dirancang dengan
cara tertentu untuk mencapai hasil yang diharapkan.?’

Tahap pelaksaan terbagi menjadi tiga tahapan diantaranya, (1) tahap
pembukaan (2) tahap pelaksanaan atau tahapan inti, dan yang ke (3) tahap
akhir atau penutup. Berikut akan dibahas tiga tahapan pembelajaran sebagai
berikut:

a. Tahap Pembukaan
Tahap pembukaan yakni tahapan yang harus dilalui oleh pendidik
pada saat akan memulai proses pembelajaran.’® Dalam tahap pembukaan
setidaknya ada tiga kegiatan yaitu: kegiatan pembuka, apersepsi, dan
pemantik. Kegiatan membuka pelajaran adalah tindakan yang dilakukan
oleh guru untuk menyiapkan kondisi yang diperlukan agar mental dan
perhatian siswa terfokus pada pelajaran yang akan mereka pelajari. Guru
berharap bahwa upaya ini akan berdampak positif pada kegiatan

pembelajaran.®

Kegiatan pembuka, guru mengajak siswanya untuk berdoa
bersama. Siswa membaca doa sebelum belajar dan membaca surat pendek
al-Qur'an bersama guru dalam rangka membangun jiwa spiritualitas siswa.

Hal tersebut dilakukan untuk mewujudkan dimensi utama profil

37 Hadi Muhtarom, “Penerapan Program Bahasa Arab-Inggris di Pondok Pesantren Al-
Quran Nurul Ulum,” QuranicEdu: Journal of Islamic Education 3, no. 1 (2023): 81.

3 M. Sobri Sutikno, Strategi Pembelajaran, 1. (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021).
Hlm. 25

% Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Cetakan
01. (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2017). Hlm. 188.
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pelajar Pancasila yang pertama yakni iman dan taqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak Mulia.*

Kegiatan apersepsi adalah pengamatan sesuatu dalam jiwa yang
disengaja terhadap segala sesuatu yang menjadi dasar penerimaan dan
perbandingan ide baru.*! Seorang guru harus mampu melaksanakan
kegiatan apersepsi untuk memastikan kesiapan belajar peserta didik dalam
belajar. Apersepsi dilakukan guna mensingkronkan materi pembelajaran
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari. Guru memberikan
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.*?

Kegiatan pemantik adalah berasal dari kata "pemantik" tidak
sama dengan apa yang didefinisikan oleh kamus besar bahasa Indonesia
(KBBI) sebagai "korek api", yang merupakan alat yang sering kita
gunakan untuk menyalakan api dalam kehidupan sehari-hari. Akar dari
kata "pemantik" dalam KBBI yaitu berasal dari kata pantik. Pemantik
dapat menyatakan nama orang, tempat, benda, atau apa pun yang disadari

43

karena memiliki makna dalam kelas kata benda atau nomina.”> Namun

yang di maksud pemantik dalam modul ajar adalah sebuah pertanyaan

40 Sri Mulyani, Irna Khaleda Nurmeta, and Luthfi Hamdani Maula, “Analisis Implementasi

Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 9, no. 4 (2023): 1642.

4l Desi Komala, Best Practice, Hasil Penelitian Kasus di Sekolah (Bogor: Guepedia, 2020).

42 Asih Mardati et al., Peran Guru dalam Membentuk Karakter Siswa (Antologi Esai

Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar) (Yogyakarta: UAD Press, 2021). HIm. 14.

3 Priyono et al., Resonansi Pemikiran Ke-26: Pembelajaran Terpadu Perspektif Geografi

(Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2023). HIm. 165-166.
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yang dibuat oleh guru bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal
peserta didik.*
b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pembelajaran, yakni materi pembelajaran
disampaikan secara aktif dengan melibatkan siswa sehingga terjadi
interaksi antara pendidik dan peserta didik. Pada tahap ini, metode atau
pendekatan pembelajaran digunakan untuk memastikan bahwa siswa
memahami dan menguasai materi. Kegiatan inti pembelajaran harus
dilakukan dalam suasana yang santai dan menyenangkan. Akibatnya, guru
harus lebih kreatif dalam menciptakan belajar yang sesuai dalam situasi
ini. Semua siswa harus terlibat secara aktif secara mental, fisik, dan sosial
agar kegiatan inti efektif.*

Pendekatan yang digunakan guru dalam implementasi kurikulum
merdeka adalah metode pembelajaran berbasis masalah dan
proyek. Problem based learning (PjBL) model pembelajaran menekankan
konsep dan prinsip utama disiplin ilmu dan memberi peserta kesempatan
untuk berpartisipasi dalam tugas seperti pemecahan masalah.*
Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Ini memungkinkan peserta didik melakukan proyek

dan guru membantu mereka menjadi kreatif. Diharapkan peserta didik

4 Dwi Widyastuti Nurharyanto, “Analisis Kualitatif Kemampuan Mahasiswa PGSD dalam
Mengembangkan Modul Ajar Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pedagogik 11, no. 1 (2023): 16.

45 Sobri Sutikno, Strategi Pembelajaran. Hlm. 25.

46 Nyoman Ayu Putri Lestari et al., Model-Model Pembelajaran untuk Kurikulum Merdeka
Di Era Society 5.0, ed. Cetakan Pertama (Bali: NILACAKRATM, 2023). Him. 21.
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memiliki kemampuan untuk mengkonstruk belajar mereka sehingga
mereka dapat menghasilkan suatu karya atau produk yang dibuat dengan
tangan mereka sendiri.*’
c. Tahap Penutup

Selanjutnya tahapan ketiga yaitu tahapan penutup, guru menutup
pelajaran dengan meminta siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari
atau melakukan tanya jawab dan tindak lanjut. Mengucapkan dua patah
kata tidaklah satu-satunya cara untuk menutup pelajaran. Soli Abimanyu
mengatakan bahwa tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan
gambaran mendalam tentang apa yang telah dipelajari untuk mengetahui
seberapa baik peserta didik memahami, bersikap, dan menguasai materi
yang telah diajarkan.*®

Tugas dan refleksi dapat digunakan untuk melakukan kegiatan
penutup pembelajaran. Tugas ini merupakan lanjutan dari pembelajaran
inti dan membangun keterampilan yang berkaitan dengan materi standar
yang telah dibahas bersama atau yang akan dibahas berikutnya. Penugasan
ini dapat berupa pembentukan kompetensi atau pengayaan dan remedial
kegiatan pembelajaran inti. Kegiatan penutup juga dapat berupa refleksi
merenungkan kembali apa yang telah dibahas dan apa yang terjadi selama

pembelajaran. Refleksi ini memungkinkan banyak respons siswa, baik

47 Dewi Anggelia, Ika Puspitasari, and Shokhibul Arifin, “Penerapan Model Project-Based
Learning ditinjau dari Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Kreativitas Belajar Pendidikan
Agama Islam,” Al-Tharigah 7, no. 2 (2022): 400.

% Imas Masruroh Imtihanah and Redmon Windu Gumati, Micro Teaching Teori Dan
Praktik, 01 ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2022). Hlm. 54.
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positif maupun negatif. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai
referensi untuk merencanakan dan menerapkan pembelajaran berikutnya.*

Setelah melaksanakan semua rangkaian pembelajaran kegiatan
terakhir adalah asesmen. Dalam bahasa Inggris, kata "asesmen" berasal
dari "assessment", yang berarti "penilaian". Asesmen dalam dunia
pendidikan adalah serangkaian tindakan yang mencakup pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data yang digunakan untuk mengukur
pemahaman dan kinerja siswa selama proses pembelajaran. Asesmen ini
dilakukan sepanjang proses pembelajaran, bukan hanya di akhir
pembelajaran. Setiap guru pengampu mata pelajaran harus mampu dalam
melaksanakan asesmen. >

Asesmen dilakukan guru untuk mengetahui kondisi anak saat
itu dan dalam rangka menyusun program pembelajaran yang tepat agar
mereka dapat memberikan layanan pembelajaran yang tepat. Dalam
kurikulum merdeka, asesmen adalah sebagai alat untuk melakukan
evaluasi proses pembelajaran. Tujuan asesmen adalah untuk mengetahui
apakah guru telah melaksanakan program pembelajaran dengan baik dan
apakah siswa memahami dan berhasil dalam pelajaran. Hasil evaluasi ini

dapat digunakan sebagai referensi guru untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.>!

49 Mulyasa, Implementasi Kurikulum Merdeka. Him. 113,

50 Yusuf Baruta, Asesmen Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka Pendidikan Anak Usia
Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah, Cetakan 1. (Nusa Tenggara Barat: Yayasan
Insan Cendekia Undonesia Raya, 2023). Him. 3.

51 Ibid.
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Ada berbagai jenis asesmen sudah dikenal di dunia pendidikan.
Jenis asesmen harus disesuaikan dengan tujuan asesmen. Asesmen
formatif dan sumatif adalah dua contoh asesmen yang sudah diketahui.
Dalam dunia pendidikan, asesmen diagnostik menjadi sangat populer
akhir-akhir ini. Asesmen ini bukan hal baru. Tetapi dengan keluarnya
Permendikbud no. 719/P/2020, asesmen ini mulai populer kembali karena
munculnya berbagai kendala dalam dunia pendidikan akibat pandemi
Covid-19.%?

Apa yang mendorong banyak sekolah untuk menerapkan asesmen
diagnostik saat ini? Di antara penyebabnya adalah peserta didik tidak
mencapai tujuan pembelajaran; peserta didik mengalami penurunan
kemampuan; perbedaan dalam kompetensi peserta didik yang disebabkan
oleh akses yang berbeda dan faktor pendukung lainnya, seperti
ketersediaan materi; ketidakseimbangan koneksi internet antara kelompok
yang memiliki akses memadai dan kelompok yang tidak memiliki akses;
gangguan emosional dan psikologis yang muncul sebagai akibat dari
pembelajaran daring; dan kondisi sosial ekonomi selama pandemi.*®

Selanjutnya asesmen formatif adalah jenis asesmen yang
dilakukan secara konsisten selama proses pembelajaran dengan tujuan
untuk memantau kemajuan kemampuan siswa. Guru menggunakan hasil

asesmen formatif untuk memberikan umpan balik dalam laporan hasil

52 Ropin Sigalingging, Pembelajaran Berdiferensiasi pada Implementasi Kurikulum
Merdeka (Jakarta: CV. Tata Akbar, 2023). HIm. 24-25.
>3 Ibid.
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asesmen. Umpan balik ini dapat digunakan oleh orang tua dan siswa untuk
mengetahui kompetensi dominan yang dimiliki oleh siswa. Ini juga dapat
digunakan untuk mengetahui capaian kompetensi yang masih kurang oleh
siswa, sehingga orang tua dan siswa dapat membuat rencana untuk
mencapai kompetensi tersebut.>*

Asesmen formatif atau ada yang menyebutkan asesmen for
learning merupakan bagian penting dari proses pembelajaran dan
dilakukan untuk menilai seberapa baik proses pembelajaran berjalan
sesuai rencana.>® Asesmen formatif melibatkan pengumpulan data yang
berkelanjutan dan dapat digunakan sebagai alat untuk menilai seberapa
baik siswa memahami suatu mata pelajaran tertentu. Data yang diperoleh
dari asesmen formatif ini juga dapat digunakan sebagai acuan bagi guru
untuk menyesuaikan materi dan pendekatan pembelajaran mereka dengan
karakteristik masing-masing siswa.>®

Kemudian asesmen sumatif dilakukan pada akhir proses
pembelajaran, tahun ajaran, atau jenjang pendidikan. Karena evaluasi ini
dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran telah dicapai
secara keseluruhan. Asesmen sumatif adalah kegiatan penilaian yang
menilai kinerja siswa dan menghasilkan skor atau angka yang digunakan

untuk membuat keputusan tentang kinerja siswa. Dilakukan saat unit

54 Akhmad Zaeni et al., Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran di Madarasah, Cetakan
ke. (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2023). Him. 196-197.

% Purwulan, “Kajian Permasalahan Bidang Kurikulum Merdeka Belajar pada Sekolah
Dasar.”

% Ibid.
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pengalaman belajar atau mata pelajaran selesai. Asesmen sumatif adalah
penilaian yang digunakan untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.
Ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan kenaikan kelas dan
kelulusan satuan pendidikan.>’

Dalam kurikulum merdeka, asesmen sumatif digunakan sebagai
dasar untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran secara keseluruhan
tercapai. Asesmen sumatif dilakukan pada akhir setiap pelajaran atau dapat
dilakukan secara bersamaan untuk dua atau lebih tujuan pembelajaran,
tergantung pada kebijakan satuan dan pertimbangan pendidik. Pada tingkat
sekolah dasar dan sekolah menengah, asesmen sumatif dimaksudkan
untuk membandingkan hasil belajar siswa dengan kriteria pencapaian
tujuan. Ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan kenaikan kelas atau
penyelesaian unit pengajaran.®®

Asesmen formatif dan sumatif mengacu pada Permendikbud No.
21 Tahun 2022, yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Asesmen formatif
dilakukan di awal kegiatan pembelajaran, sedangkan asesmen sumatif
dilakukan di akhir kegiatan pembelajaran. Kurikulum merdeka bertujuan
untuk menciptakan lingkungan pembelajaran dan belajar yang
menyenangkan dan  berkualitas. untuk ~membuat pendidikan

menyenangkan, mengeksplorasi potensi guru dan siswa, mengembangkan

57 Mujiburrahman, Bai Sarlita Kartiani, and Lalu Parhanuddin, “Asesmen Pembelajaran
Sekolah Dasar dalam Kurikulum Merdeka,” Pena Anda Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 1, no. 1
(2023): 43.

%8 Ibid.
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bakat siswa, mengejar ketertinggalan, dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara mandiri.*
2. Pembelajaran Ekstrakurikuler
Pembelajaran ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan selain
kegiatan pembelajaran rutin setiap minggu. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri
dari kegiatan wajib dan pilihan. Ekstrakurikuler pramuka adalah
termasuk kegiatan ekstrakurikuler wajib. Kegiatan ekstrakurikuler juga
kegiatan yang wajib dinilai, yang mana hasil penilaian kegiatan ini dilakukan
guna untuk mendukung kegiatan intrakurikuler.®
Kegiatan ekstrakurikuler disesuaikan dengan keinginan, minat, bakat,
dan kemampuan setiap siswa. Kegiatan ekstrakurikuler juga didasarkan pada
kebijakan dan kapasitas sekolah, kemampuan orang tua dan masyarakat, dan
lingkungan sekolah. Ada tiga pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat
dibuat oleh sekolah, diantaranya 7op-down: sekolah membuat atau
menyelenggarakan program kegiatan ekstrakurikuler dengan
mempertimbangkan keinginan, potensi, minat, bakat, motivasi, dan
kemampuan setiap peserta didik. Botfom-up: Sekolah membuat atau
menyelenggarakan program kegiatan ekstrakurikuler dengan
mempertimbangkan berbagai jenis kegiatan yang diperkirakan dibutuhkan

oleh peserta didik. Perubahan antara alternatif 1 dan 2 harus

% Kementerian Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Panduan
Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, Dan Menengah.

8 Junita et al., Kurikulum dan Pembelajaran Tantangan Perubahan Proses Pendidikan
(Medan: UMSU PRESS, 202AD).
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mempertimbangkan sumber daya, tenaga, biaya, fasilitas, bahan, waktu,

lokasi, kesempatan, sistem penyelenggaraan, dan evaluasi yang tersedia.®?

Kegiatan ekstrakurikuler seperti yang disebutkan di atas dimaksudkan
untuk mendorong minat dan bakat siswa dan mencegah mereka bosan dan
jenuh dengan rutinitas yang menguras pikiran. Dalam kasus di mana
seseorang mengalami penyakit bosan, otak mengirimkan sinyal kepada
seluruh tubuh yang menyebabkan rasa malas. Hal ini akan sangat berdampak
pada prestasi belajar siswa. Jika siswa bosan dengan kegiatan belajar, mereka
akan menjadi tidak produktif, yang pada gilirannya akan mengurangi prestasi
belajar mereka.%?

Kegiatan ekstrakurikuler harus memiliki tujuan yang jelas untuk
setiap program. Hal ini dilakukan agar kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan
sekolah yang telah ditetapkan. Berikut adalah ulasan langkah-langkah yang
diperlukan untuk merencanakan kegiatan ekstrakurikuler.

1) Menentukan tujuan sekolah, jenis kegiatan, dan peserta (sebagai
sasaran). Berdasarkan struktur organisasi sekolah saat ini, rencana ini
harus menjelaskan siapa yang bertanggung jawab atas program kegiatan
ekstrakurikuler secara keseluruhan dan jenis kegiatan ekstrakurikuler

yang akan dilakukan.

2018).

61 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus Di Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara,

62 Rahmat, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural, Cetakan 1.

(Depok: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA, 2019).
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2) Mencari atau memilih potensi, keinginan, bakat, minat, dan kemampuan
peserta didik yang dipertimbangkan. Kuota peserta untuk kegiatan
ekstrakurikuler juga harus dipertimbangkan.

3) Membagi siswa dalam kelompok tertentu (sesuai kuota) yang dianggap
layak untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
direncanakan oleh sekolah.

4) Membuat rencana kegiatan dengan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti waktu, tempat, fasilitas, sumber, bahan, jaringan, tenaga, dan
jumlah dana dan biaya.5

3. Pembelajaran Kokurikuler
Kegiatan kokurikuler, juga dikenal sebagai proyek penguatan profil
pelajar pancasila (P5), memberikan peserta didik kesempatan untuk
mengelola pembelajaran mereka baik di dalam maupun di luar kelas melalui
kerja proyek. Sebagaimana dinyatakan oleh Kemendikbudristek Nomor

56/M/2022, kegiatan PS5 dilakukan secara terpisah dari kegiatan

intrakurikuler. Selain itu, peserta didik memperoleh pengalaman belajar dan

konsep melalui produk yang dibuat selama pembelajaran.®*
Profil pelajar Pancasila adalah cara untuk memahami tujuan
pendidikan nasional. Profil pelajar Pancasila sangat penting sebagai referensi

utama untuk kebijakan pendidikan dan acuan para pendidik dalam

83 Ibid.

6 Muhammad Fadli Anugrah Rival, Buhari Mengge, and Ridwan Syam, “Dimensi
Karakter dan Tantangan dalam Penerapan Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Tinjauan Sosiologis
Character Dimensions and Challenges in Implementing the Pancasila Student Profile: A Sociological
Review,” JSN (Jurnal Sosiologi Nusantara 9, no. 2 (2023): 125-126.
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membangun karakter dan kemampuan siswa. Semua pihak yang terlibat harus
memahami peran pentingnya. Agar profil ini mudah diingat dan digunakan
oleh guru dan siswa, profil ini harus dibuat sederhana. Profil siswa yang
berpegang pada Pancasila terdiri dari enam aspek: 1) beriman, bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia; 2) mandiri; 3)
bergotong-royong; 4) berkebinekaan global; 5) bernalar kritis; dan 6)
kreatif.®

Kemendikbud-Dikti tahun ajaran 2021/2022, mengembangkan tujuh
tema untuk setiap proyek, yang akan dilaksanakan oleh disatuan pendidik.
Tema-tema sekolah dasar seperti gaya hidup berkelanjutan, keraifan lokal,
bhineka tunggal ika, membangun NKRI melalui teknologi dan
pengembangan, dan kewirausahaan. implementasi di lapangan, pemerintah
daerah dan satuan pendidikan dapat mengembangkan tema menjadi topik
yang disesuaikan dengan budaya dan kondisi daerah. Untuk menjadi lebih
spesifik, pendidik dapat memilih tema untuk setiap kelas, atau fase.®

Bisa dilihat dari ketujuh tema tersebut, empat di antaranya berfokus
pada satuan pendidikan Sekolah Dasar. Sekolah yang memutuskan untuk
menggunakan kurikulum prototipe ini harus memilih dua tema setiap
tahunnya. Oleh karena itu, setiap satuan pendidikan harus menentukan

kesiapan mereka untuk menjalankan proyek penguatan profil pelajar

8 Nursalam and Suardi, Penguatan Karakter Profil Pelajar Pancasila Berbasis Integratif
Moral di Sekolah Dasar (Banten: CV. AA. RIZKY, 2022). HIm. 17

® Nugraheni Rachmawati et al., “Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam
Impelementasi Kurikulum Prototipe di Sekolah Penggerak Jenjang Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu
6, no. 3 (2022): 1147.
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Pancasila sebelum memulainya. Identifikasi tersebut bertujuan untuk
menentukan langkah-langkah apa yang harus diambil sekolah untuk
menerapkan penguatan proyek profil pelajar pancasila sesuai dengan keadaan
sekolah.®’

Keberhasilan kegiatan P5 ditentukan oleh satu kesatuan alur proyek,
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, seperti halnya kegiatan
proyek umumnya, yang harus dioptimalkan dalam praktiknya untuk
mendukung keberhasilannya. Pada bagian ini, alur kerja proyek untuk
meningkatkan profil pelajar Pancasila di sekolah dasar akan diuraikan secara
ringkas.®®

Pertama, tahapan perencanaan PS5, dalam tahapan ini disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi satuan pendidikan. Tahapan tersebut adalah
sebagai berikut: merencanakan alokasi waktu dan dimensi profil pelajar
Pancasila; membentuk tim fasilitasi projek; mengidentifikasi tingkat kesiapan
sekolah; memilih tema projek; menentukan topik spesifik; dan merancang
modul.

Kedua, tahapan pelaksanaan. Pada tahap ini, kegiatan proyek
dilaksanakan oleh satuan pendidikan sesuai dengan rancangan yang dibuat
dalam modul proyek. Kegiatan ini dilakukan baik secara bersamaan untuk

satu lingkup satuan pendidikan maupun dalam kelompok secara fase demi

87 Ibid.

88 Alfonsus Sam, Vitalis Tarsan, and Ambros Leonangung Edu, “Implementasi Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar,” Jurnal Literasi Pendidikan Dasar 4, no. 1
(2023): 68.
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fase. Semua ini dilakukan dengan mempertimbangkan rancangan yang dibuat
dalam modul proyek.

Ketiga, tahap evaluasi, Pelaporan, dan Tindak Lanjut. Pada tahap ini,
satuan pendidikan melakukan evaluasi akhir kegiatan proyek dan releksi,
serta merencanakan tindak lanjut apa yang akan dilakukan setelah proyek
selesai.®® Semua aspek pembelajaran harus menggabungkan enam dimensi
yang disebutkan di atas agar mereka berdampak pada tindakan guru dan
siswa. Tantangan tersendiri bagi guru untuk menanamkan prinsip-prinsip
luhur ini pada anak-anak usia dini. Akibatnya, guru harus kreatif untuk
membuat kegiatan pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan relevan
dengan dunia nyata dan lingkungannya. Ki Hadjar Dewantara menyatakan
bahwa siswa harus menggunakan pengetahuan yang mereka pelajari dalam
kehidupan nyata. Contoh dalam kehidupan sehari-hari termasuk anak-anak
yang berdoa sebelum makan, terbiasa mengucapkan salam, berani
mengungkapkan pendapat, bisa bekerja sama, tidak memilih teman, bangga
dengan identitasnya, bertanggung jawab untuk membersihkan mainan setelah
main, suka tantangan, dan tidak mudah menyerah.”

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang saling
berhubungan satu sama lain. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

8 Ibid.
" Sri Haryati, Buku dalam Bidang Pendidikan Proil Pelajar Pancasila di Sekolah Dasar,
Cetakan 1. (Semarang: Cahya Ghani Recovery, 2022). HIm. 4.
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Bab pertama adalah pendahuluan, pada bab ini membahas latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, yang dibagi menjadi
manfaat teoritis dan praktis, kajian pustaka, landasan teoriti, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua membahas metode penelitian, pada bab ini membahas jenis dan
pendekatan penelitian yang digunakan, latar penelitian, sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, uji keabsahan dan analisis data.

Bab tiga berisi tentang gambaran umum SD 1 Trirenggo Bantul yang
meliputi letak geografis, Sejarah dan perkembangan sekolah, visi misi dan
tujuan, identitas sekolah, struktur organisasi, tenaga kependidikan dan peserta
didik, sarana dan prasarana, dan kegiatan persekolahan.

Bab empat membahas hasil penelitian dan pembahasan yang memuat
deskripsi hasil penelitian, pembahasan dan temuan, yaitu deskripsi tentang
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, analisis problem dan upaya dalam
mengatasi problem impelementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan
budi pekerti berbasis kurikulum merdeka di SD 1 Trirenggo Bantul tahun ajaran
2023-2024.

Bab lima adalah penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan serta saran dan keterbatasan penelitian. Kemudian
dilanjutkan dengan penulisan daftar pustaka dan diakhir penulisan disertakan

dengan lampiran-lampiran terkait proses penelitian.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan,
dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam kurikulum merdeka di
SD 1 Trirenggo Bantul tahun ajaran 2023-2024 menyesuaikan dengan baik
sesuai anjuran Kemendikbudristek yakni melaksanakan kegiatan pertama
intrakurikuler termasuk didalamnya menganalisis CP, TP, ATP, dan Modul
Ajar. Kegiatan kedua yaitu ekstrakurikuler untuk membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan dan bakat. Kegiatan ketiga yaitu kokurikuler
atau disebut projek penguatan profil pelajar pancasila (P5) beserta integrasi
nilai-nilai P5 tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

2. Problem pada pembelajaran PAI dalam penerapan kurikulum merdeka di
sekolah, guru masih belum sepenuhnya paham penerapan kurikulum
merdeka hal tersebut dikarenakan kurikulum ini tergolong baru, jadi guru
bukan hanya sibuk untuk mempelajari. Beban kerja yang tinggi yang
dialami oleh guru akibat perubahan kurikulum baru diantaranya guru harus
mengajar, mempelajari kurikulum yang baru, mengelola administrasi, dan
berinteraksi dengan siswa, orang tua, dan staf sekolah. Minimnya pelatihan
IKM berdampak pada seberapa siap guru untuk implementasi kurikulum
merdeka. Upaya yang ditempuh guru mengupayakan dengan terus

mempelajari pakem dari kurikulum merdeka dari platform merdeka dan

113



juga dari berbagai sumber, baik dari buku, internet, dan youtube. Guru juga
berupaya mengikuti pelatihan daring atau luring dan berbagi pengalaman
bagaimana penanganan di sekolah lain terkait IKM dalam pertemuan
kelompok kerja guru PAI.
B. Saran
Dengan selesainya penelitian ini bukanlah menjadi akhir dan
pengawasan, serta usaha dalam mengembangkan Implementasi Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis kurikulum merdeka pada
jenjang sekolah dasar. Karena bagaimanapun perubahan kurikulum baru ini
guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan menjadi lebih baik lagi.
Harapan peneliti setelah penelitian ini, ada sebuah perubahan dan
perkembangan khususnya dalam Implementasi Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SD 1 Trirenggo Tahun Ajaran 2023-2024,
dan umumnya untuk pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti ingin
memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran Bagi Guru
Berikut ini adalah beberapa rekomendasi untuk guru PAIL
Mulailah dengan meningkatkan pengetahuan tentang menerapkan metode
pengajaran yang sejalan dengan kurikulum merdeka dengan mencari atau
membaca berbagai referensi online atau berdiskusi dengan pendidik yang
lebih berpengalaman dan berkualitas. Kedua, disarankan agar guru PAI

meninggalkan praktik lama mereka dalam mengajar siswa melalui
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ceramah dan beralih ke metode pembelajaran berbasis proyek sejalan
dengan pedoman kurikulum merdeka.
2. Saran Bagi Sekolah
Untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan sumber daya guru,
sekolah harus menyiapkan fasilitas dan membantu para guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka dengan cara meningkatkan
pengetahuan mereka melalui pelatthan dan lokakarya yang
diselenggarakan bersama dengan pihak-pihak terkait.
3. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti menyadari bahwasannya penelitian ini masih memiliki
sejumlah keterbatasan, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah wawasan penelitian, menyempurnakan penelitian agar dapat
melakukan penelitian lanjutan mengenai implementasi kurikulum
merdeka.
C. Keterbatasan Penelitian
Manusia adalah ciptaan Allah SWT yang paling sempurna di antara
semua makhluk lainnya, yakni manusia dibekali akal yang merupakan
anugerah yang sangat luar biasa. Meskipun demikian, manusia tetap memiliki
keterbatasan. Tentu saja, ada batasan-batasan dalam penelitian yang dapat
dilakukan oleh para peneliti. Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai
berikut:

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
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Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SD 1 Trirenggo, kegiatan
pembelajaran yang di observasi adalah pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti pada siswa kelas lima tahun ajaran 2023-2024.
Kemungkinan hasil temuan tidak sama apabila penelitian ini dilaksanakan
pada tempat yang berbeda.

. Aspek kejujuran informan dalam memberikan jawaban pada wawancara

tidak dapat diketahui oleh peneliti.
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